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ABSTRACK 

 

The purpose of this study is to determine the planning and control of 

merchandise inventory which is one of the important aspects in a company to 

assess whether the inventory of merchandise in the company has been used 

effectively in the company's operational activities, so seeing the above conditions 

planning is necessary. and inventory control that has an impact on the 

effectiveness of inventory management. The analysis used in this research is 

qualitative and quantitative analysis. Qualitative analysis is used to view the 

planning and control of the company's merchandise inventory, while quantitative 

analysis is used to calculate EOQ and Reorder Point as an inventory control tool. 

The analysis technique that will be used in this research is by using the results of 

interviews and documentation regarding the planning and control of merchandise 

inventory at PT. Electronic City Indonesia, Tbk Palembang Branch. The results 

obtained are that PT. Electronic City Indonesia, Tbk Palembang Branch does not 

have a good inventory planning and control, as a result there is a shortage and an 

excess of product inventory. This can affect the company's goals, one of which is 

to obtain optimal profit. 

Keywords: Inventory Planning and Control 

 

A. PENDAHULUAN 

Diera globalisasi secara 

umum, perusahaan dagang dapat 

dikatakan sebagai organisasi yang 

melakukan kegiatan usaha dengan 

membeli barang dari 

pihak/perusahaan lain kemudian 

menjualnya kembali kepada 

masyarakat. Perusahaan sebelum 

melakukan operasional kegiatan, 

membuat strategi dan pengendalian 

dalam rangka meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas kegiatan sehingga 

tujuan yang diinginkan dapat 

tercapai. Hal ini tidak terlepas dari 

tujuan suatu perusahaan untuk 

mendapatkan profit yang maksimal. 

Oleh sebab itu setiap perusahaan 

harus menetapkan wewenang dan 

tanggung jawab yang tegas karena 
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dengan demikian akan tercermin 

adanya strategi dan pengendalian. 

Berhasil atau tidaknya ditentukan 

oleh pimpinan perusahaan. 

Pemimpin perusahaan harus 

mempertimbangkan kegiatan secara 

matang untuk menunjang 

keberhasilan. 

Persediaan merupakan barang 

dagangan yang dibeli kemudian 

disimpan untuk dijual dalam operasi 

normal perusahaan sehingga 

perusahaan senantiasa memberi 

perhatian yang besar dalam 

persediaan. Persediaan mempunyai 

arti yang sangat strategis bagi 

perusahaan baik perusahaan dagang 

maupun perusahaan industri. Modal 

yang tertanam dalam persediaan 

sering kali merupakan harta lancar 

yang paling besar dalam perusahaan, 

dan juga merupakan bagian yang 

paling besar dalam harta perusahaan. 

Penjualan akan menurun jika barang 

tidak tersedia dalam bentuk, jenis, 

mutu, dan jumlah yang diinginkan 

pelanggan. Prosedur pembelian yang 

tidak efisien atau upaya penjualan 

yang tidak memadai dapat 

membebani suatu perusahaan dengan 

persediaan yang berlebihan dan tidak 

terjual. Jadi, penting bagi perusahaan 

untuk mengendalikan persediaan 

secara cermat untuk membatasi biaya 

penyimpanan yang terlaiu besar. 

Dalam memperoleh 

penghasilan dari persediaan yang 

tinggi tidak terlepas dari perencanaan 

dan pengendalian terhadap 

persediaan.  Persediaan barang 

dagang adalah bagian utama dari 

modal kerja, merupakan asset yang 

pada setiap saat mengalami 

perubahan. Perencanaan dan 

pengendalian merupakan dua sisi 

mata uang yang tidak terpisahkan. 

Perencanaan merupakan pandangan 

kedepan untuk melihat tindakan apa 

yang seharusnya dilakukan agar 

mewujudkan tujuan–tujuan tertentu. 

Sedangkan pengendalian melihat 

kebelakang, menentukan apakah 

yang sebenarnya telah terjadi dan 

membandingkannya dengan hasil 

yang direncanakan sebelumnya. 

Perbandingan ini dapat digunakan 

untuk menyesuaikan anggaran, 

terhadap realisasi yang telah 

dilakukan. Perencanaan dan 

pengendalian yang dimaksud adalah 

perencanaan dan pengendalian 

terhadap persediaan. 

Kegiatan perusahaan dagang 

karena aktivitas keluar dan masuknya 
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barang sangat cepat. Sifat persediaan 

umumnya adalah apabila kekurangan 

persediaan maka menghambat 

kegiatan penjualan persediaan maka 

akan menimbulkan resiko. 

Perencanaan dan pengendalian 

merupakan alat bagi manajemen 

untuk memudahkan pencapaian 

tujuan. Perencanaan dan 

pengendalian merupakan dua faktor 

yang sangat penting bagi 

keberhasilan suatu perusahaan yang 

bersifat saling menunjang dan tidak 

dapat berjalan sendiri-sendiri. 

Perencanaan merupakan suatu 

pedoman untuk melakukan 

pengendalian, menentukan tindakan-

tindakan apa yang harus dilakukan 

untuk merealisasikan tujuan tertentu, 

sedangkan pengendalian merupakan 

alat bagi manajemen untuk menilai 

pelaksanaan rencana yang telah 

disusun dengan membandingkan 

rencana dengan pelaksanaan. Hal ini 

dengan adanya perencanaan, maka 

perusahaan akan lebih efisien dalam 

menggunakan dana untuk membiayai 

kegiatan perusahaan, dan 

memudahkan untuk melakukan 

pengawasan, sehingga pemborosan 

dana ditekan semaksimal mungkin. 

Dalam suatu perencanaan jumlah dan 

unsur-unsur biaya yang perlu 

dianggarkan terlebih dahulu untuk 

memperoleh suatu ukuran daya guna 

yang tepat atau adapun yang 

dimaksud pengawasan adalah suatu 

kegiatan dalam mengadakan kegiatan 

penilaian, pengukuran, dan perbaikan 

mengenai suatu aktivitas yang 

dilakukan, dana untuk mengetahui 

sampai sejauh mana pelaksanaan 

rencana yang telah dikakukan untuk 

mencapai tujuan perusahaan. 

Kekurangan dan kelebihan 

persediaan merupakan gejala yang 

kurang baik pada perusahaan. 

Kelebihan persediaan akan 

mengakibatkan biaya, penyimpanan 

dan pemeliharaan semakin tinggi dan 

memperbesar kemungkinan 

kerusakan atau turunnya kualitas 

persediaan. 

PT. Electronic City Indonesia 

Tbk. atau yang lebih dikenal dengan 

Electronic City merupakan salah satu 

dari perusahaan retail Electronic 

yang juga menjadi pelopor 

perusahaan retail produk Electronic 

modern di Indonesia. Electronic City 

bergerak di bidang Electronic untuk 

mendistribusikan alat-alat Electronic 

yang didapatkan dari beberapa brand 
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yang bekerja sama dengan Electronic 

City kepada konsumennya. 

Tabel 1. Penjualan Pada PT. 

Electronic City Indonesia, Tbk 

 Cabang Palembang Tahun 2017-

2019 

 

 

 

 

Nama 

Barang 

Persediaan Barang 

Dagang 

Penjualan Persediaan Akhir 

2017 2018 2019 2017 2018 2019 2017 2018 2019 

Televisi 469 460 520 415 424 490 54 36 30 

Lemari Es 420 430 390 392 412 362 28 18 28 

Mesin Cuci 390 389 400 372 380 327 18 9 73 

Jumlah 1279 1279 1310 1179 1216 1179 100 63 131 

Sumber : PT. Electronic City 

Indonesia Tahun 2020 

Perencanaan dan 

pengendalian persediaan barang 

dagang merupakan salah satu aspek 

yang penting dalam suatu perusahaan  

untuk menilai apakah persediaan 

barang dagang yang ada di 

perusahaan sudah digunakan secara 

efektif didalam kegiatan opersional 

perusahaan, sehingga melihat dari 

kondisi di atas sangatlah diperlukan 

perencanaan dan pengendalian 

persediaan yang berdampak pada 

efektifitas pengelolaan persediaan. 

Melihat kondisi tersebut, maka 

penulis tertarik untuk memilih judul 

Penelitian “Analisis Perencanaan dan 

Pengendalian Persediaan Barang 

Dagang Pada PT. Electronic City 

Indonesia, Tbk Cabang Palembang” 

Berdasarkan uraian latar 

belakang di atas maka rumusan 

masalah pada Penelitian ini adalah 

bagaimanakah Perencanaan dan 

Pengendalian Persediaan Barang 

Dagang Pada PT. Electronic City 

Indonesia, Tbk Cabang Palembang?. 

 

B. METODE PENELITIAN 

1. Sumber dan Teknik 

Pengumpulan Data. 

Bersumber data sekunder, yaitu 

data yang diperoleh dari sumbernya 

melalui dokumentasi dan wawancara. 

Laporan-laporan dan bahan tertulis 

lainnya baik yang ada di 

organisasi/perusahaan tersebut 
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maupun melalui media kepustakaan 

seperti: sejarah umum 

organisasi/perusahaan, struktur 

organisasi dan aktivitas 

organisasi/perusahaan. 

Teknik pengumpulan data yang 

akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah dokumentasi. Wawancara 

dilakukan dengan unit kerja terkait. 

Sedangkan dokumentasi dilakukan 

dengan cara pengumpulan data 

berupa dokumen perencanaan dan 

pengendalian persediaan barang 

dagang pada PT. Electronic City 

Indonesia, Tbk Cabang Palembang. 

 

2. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah manajemen  persediaan 

barang dagang pada PT. Electronic 

City Indonesia, Tbk Cabang 

Palembang sejak berdiri sampai 

sekarang 2020. 

 

3. Sampel 

 Manajemen  persediaan 

barang dagang Electronik rumah 

tangga pada produk PT. Electronic 

City Indonesia, Tbk Cabang 

Palembang Tahun 2017 sampai 

dengan 2019 

 

4. Rancangan Penelitian 

 Rancangan penelitian yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode deskriptif 

yaitu suatu bentuk penelitian yang 

ditujukan untuk Penelitiankan 

fenomena-fenomena yang ada .  

5. Definisi Operasional 

 Dalam penelitian ini, 

Variabel yang digunakan adalah 

persediaan, perencanaan, 

pengendalian, anggaran, kuantitas 

pemesanan ekonomis dan titik waktu 

pemesanan persediaan. Definisi 

operasional yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perencanaan 

persediaan barang dagang secara 

menyeluruh untuk mendatang ,dan 

pengendalian persediaan untuk 

mengidentifikasikan tujuan dan 

tindakan-tindakan yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan tersebut. 

Tabel 2. Variabel dan definisi 

operasional 
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Variabel Definisi Operasional Indikator 

Perencanaan 

 

Perencanaan merupakan 

tindakan yang  dibuat berdasarkan fakta 

dan asumsi mengenai gambaran kegiatan 

yang akan datang dalam mencapai tujuan 

yang di inginkan  

Sumber : M.Nafirin (2012 : 54) 

Anggaran 

Persediaan 

Pengendalian 

  

Pengendalian adalah usaha sistematis 

manajemen untuk mencapai tujuan. 

Aktivitas dimonitor secara kontinu untuk 

memastikan bahwa hasilnya berada dalam 

batasan yang diinginkan. Hasil aktual 

untuk setiap aktivitas di bandingkan 

dengan rencana, dan jika terdapat 

perbedaan yang signifikan, tindakan 

perbaikan mungkin diambil. 

Sumber : William K. Carter (2014 : 78) 

-Kuantitas 

Pemesanan 

Ekonomis 

(EOQ) 

-Titik Waktu 

Pemesanan 

(ROP) 

Persediaan 

barang dagang   

Persediaan barang dagang adalah yang 

dibeli untuk dijual lagi sebagai aktivitas 

utama perusahaan untuk memperoleh 

pendapatan. 

Sumber : Michell Suharli (2012 :227) 

Jumlah 

Kebutuhan  

Persediaan   

 barang 

dagang  

 

6. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono 

(2014:133), Instrumen penelitian 

merupakan alat yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data 

penelitian dari sumber data untuk 

dijadikan sebuah sampel”. Dalam  

pengumpulan data yang digunakan 

penelitian ini, peneliti menggunakan 

instrumen dokumentasi yang dimana 

dokumentasi adalah memori tertulis 

yang memberikan informasi atas 

suatu obyek. 

7. Teknik  Analisis 

 Menurut  Sugiyono (2014:119) 

Teknik analisis data ialah proses 

penelitian yang sangat sukar 

dilakukan hal ini lantaran 

membutuhkan kerja keras, fikiran 

yang kreatif, dan kemampuan 

pengetahuan yang tinggi. Dalam 

pandangannya dalam teknik analisis 

data tidak bisa disamakan antara satu 

penelitian dengan peneliti yang 

lainnya, terutama mengenai metode 

yang dipergunakan dua metode 

analisis, yaitu: 

1.  Analisis Kualitatif    

    Analisis kualitatif adalah data 

yang tidak berbentuk angka. 

2.  Analisis Kuantitatif  

     Analisis kuantitatif adalah 

data yang berupa angka hasil 
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pengukuran atau   perhitungan 

(counting). 

 Analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis 

kualitatif dan kuantitatif. Analisis 

kualitatif digunakan untuk meiihat 

perencanaan dan pengendalian 

persediaan barang dagang 

perusahaan sedangkan analisis 

kuantitatif digunakan untuk 

menghitung EOQ dan Reorder Point 

sebagai alat pengendalian persediaan. 

Teknik analisis yang akan digunakan 

dalam penelitian ini dengan 

menggunakan hasil wawancara dan 

dokumentasi mengenai perencanaan 

dan pengendalian persediaan barang 

dagang PT. Electronic City 

Indonesia, Tbk Cabang Palembang. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Perencanaan 

Persediaan Barang Dagang Pada 

PT. Electronic City Indonesia, Tbk 

Cabang Palembang 

 Anggaran merupakan rencana 

yang diungkapkan secara kuantitatif 

dalam unit moneter untuk periode 

satu tahun. Anggaran perusahaan 

harus bersifat formal artinya 

anggaran tersebut disusun dengan 

sungguh - sungguh. anggaran 

hanyalah suatu rencana yang 

dinyatakan dalam nilai uang. 

Perencanaan yang telah ditetapkan 

ditujukan suatu sasaran akhir 

organisasi atau target realisasi serta 

bermanfaat sebagai pedoman untuk 

mempertahankan arah kegiatan pasti. 

Supaya perencanaan PT. Electronic 

City Indonesia, Tbk Cabang 

Palembang dapat berhasil dengan 

baik, maka diperlukan strategi-

strategi atau perhitungan yang baik 

sebelum menentukan langkah 

selanjutnya. Seperti menganggarkan 

penjuaian setiap tahun, dalam hal ini 

penganggaran dari tahun 2017 

sampai tahun 2019, melalui suatu 

anggaran persediaan maka 

perusahaan dapat menentukan 

perencanaan terhadap persediaan 

pada periode yang akan datang.  

 Ketika PT. Electronic City 

Indonesia, Tbk Cabang Palembang 

menetapkan anggaran, sebaiknya 

melihat realisasi penjualan tahun 

sebelumnya, melakukan analisa 

terhadap persediaan mengenai 

rencana jenis, jumlah, dan waktu 

persediaan, serta adanya informasi 

atau koordinasi dari masing-masing 

fungsi dalam kegiatan operasional. 

Perencanaan persediaan yang 
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dilakukan dengan cermat dan tepat 

maka akan dapat mengetahui jumlah 

persediaan dan kapan waktu yang 

tepat untuk pemesanan barang.  

 Namun pada kenyataannya PT. 

Electronic City Indonesia, Tbk 

Cabang Palembang, dalam kegiatan 

operasional yang dilakukan selama 

ini hanya berdasarkan anggaran yang 

dibuat berdasarkan perkiraan tanpa 

adanya pertimbangan yang pasti dan 

jelas. Hal ini mengakibatkan terjadi 

kelebihan persediaan dan tidak sesuai 

dengan rencana dan target yang 

ditetapkan dengan berpedoman 

terhadap anggaran yang ada.  

 Anggaran PT. Electronic City 

Indonesia, Tbk Cabang Palembang 

yang telah dibuat cukup baik , namun 

realisasinya tidak sesuai dengan 

rencana target yang telah ditetapkan, 

Kegiatan operasional pemesanan 

yang dilakukan selama ini 

menggunakan anggaran tetapi 

anggaran tersebut hanya dibuat 

berdasarkan perkiraan saja tanpa ada 

pertimbangan yang lain . PT. 

Electronic City Indonesia, Tbk 

Cabang Palembang tidak melihat 

kegiatan penjuaian yang akan 

dilakukan dimasa yang akan datang , 

hanya melihat berdasarkan anggaran 

yang telah dibuat atau yang sudah 

dilakukan sebelumnya . 

 PT. Electronic City Indonesia, 

Tbk Cabang Palembang adalah 

sebuah perusahaan dagang yang 

mempunyai aktifitas utama menjual 

produk-produk elektronik seperti TV, 

DVD player, HP, mesin cuci, lemari 

es dan sebagainya. Perusahaan ini 

menjual produk tanpa melakukan 

perubahan pada produk tersebut dan 

membeli produk dari distributor 

produk tersebut. 

 PT. Electronic City Indonesia, 

Tbk Cabang Palembang menjalin 

kerja sama dengan supplier barang-

barang elektronik dalam usaha 

pengadaan barang dagangannya. Para 

supplier tersebut antara lain Sony, 

Sharp, Samsung, LG, Nokia, 

Panasonic, Polytron, dsb.  

 Proses pemesanan barang 

dilakukan secara langsung memesan 

kepada supplier yang berada di 

Jakarta maupun yang ada di kota 

lain.  Setelah barang diterima PT. 

Electronic City Indonesia, Tbk 

Cabang Palembang mencatat 

persediaan barang dagangannya 

dengan sistem pencatatan perpetual, 

sehingga perusahaan dapat 

mengetahui jumlah persediaan yang 
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ada setiap saat karena catatan 

persediaannya mampu menyajikan 

data dari setiap transaksi pemasukan 

maupun pengeluaran barang 

persediaan secara lengkap dan 

akurat. Namun pada setiap akhir 

bulan, diadakan pemeriksaan fisik 

barang yang meliputi :  

1. Nama, model, dan kategori 

barang  

2. Jumlah atau kuantitas barang 

sesuai dengan surat 

pengirimannya.  

 Data persediaan yang ada di 

gudang maupun di toko langsung 

dicatat dalam sistem komputer 

perusahaan pada saat barang masuk 

atau keluar. Hal ini merupakan 

kelemahan metode pencatatan 

persediaan perusahaan, karena 

memberikan kesempatan terjadinya 

kecurangan dalam pencatatan 

persediaan.  

 Pencatatan pembelian ini 

dilakukan oleh bagian akuntansi 

apabila barang yang dipesan telah 

diterima oleh bagian gudang dan 

dokumen dasar pencatatannya adalah 

faktur pembelian. Pencatatan 

permintaan barang dagang dilakukan 

oleh karyawan gudang berdasarkan 

dokumen permintaan barang dagang. 

Apabila karyawan gudang sudah 

menerima dokumen permintaan 

barang dagang yang telah disetujui 

tersebut maka karyawan gudang 

wajib mengeluarkannya dan 

melaporkannya ke bagian akuntansi. 

 Sedangkan untuk Alur proses 

pembelian barang oleh customer di 

Electronic City adalah dimulai dari 

Sales Promotion Boy (SPB) atau 

Sales Promotion Girl (SPG) yang 

melayani pembeli. Selanjutnya 

SPB/SPG akan menginput data 

customer di komputer untuk 

selanjutnya mendapatkan received 

order sampai dengan barang 

diserahkan ketangan customer. 

 

2. Analisis Pengendalian 

Persediaan Barang Dagang Pada 

PT. Electronic City Indonesia, Tbk 

Cabang Palembang 

 Pengendalian persediaan yang 

baik akan mencakup pengendalian 

dari segi akuntansinya. Adapun 

kegiatan dari suatu pengendalian 

persediaan yang efektif dimulai dari 

penetapan prosedur untuk 

memperoleh persediaan yang 

dilakukan, baik kuantitas maupun 

kualitasnya, mengadakan suatu 

sistem penyimpanan untuk 
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memelihara dan melindungi 

persediaan tersebut, termasuk 

kegiatan untuk menetapsan suatu 

pengaturan atas pengeluaran dan 

pencapaian barang dengan cepat saat 

dibutuhkan serta mempertahankan 

persediaan dalam jumlah yang 

optimal setiap waktu. 

 Pengendalian persediaan 

merupakan serangkaian kebijakan 

pengendalian untuk menentukan 

tingkat persediaan yang harus dijaga, 

kapan pemesanan harus dilakukan. 

berapa pesanan harus diadakan. 

Berdasarkan hal ini maka dibutuhkan 

metode Persediaan Pengamanan 

(Safety Stock), Economic Order 

Quantity (EOQ), dan ROP (Reorder 

Point). 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

 PT. Electronic City 

Indonesia, Tbk Cabang Palembang 

belum memiliki perencanaan dan 

pengendalian persediaan yang cukup 

baik, akibatnya terjadi kekurangan 

dan kelebihan jumlah persediaan 

produk. Hal tersebut dapat 

mempengaruhi tujuan perusahaan 

salah satunya adalah dalam 

memperoleh laba yang optimal. Hal 

ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Perencanaan Persediaan : 

Kelebihan jumlah persediaan 

yang terjadi berdampak pada 

bertambahnya resiko 

penyimpanan serta besarnya 

biaya invetasi. Sedangkan 

kekurangan persediaan yang 

terjadi dapat mengakibatkan 

buruknya pelayanan kepada 

pelanggan yang akhirnya 

berdampak pada penurunan 

tingkat penjualan. 

2. Pengendalian Persediaan : 

Kurang memadainya 

pengendalian persediaan yang 

ada akibat tidak adanya 

ketentuan yang pasti mengenai 

kuantitas pemesanan ekonomis 

dalam rangka lebih 

mengefisienkan biaya yang 

harus dikeluarkan dan titik pesan 

kembali persediaan yang dapat 

membantu perusahaan dalam 

meminimalisir kehabisan stock 

persediaan dalam rangka 

pemenuhan kebutuhan pasar. 

2. Saran 

1. Sebaiknya perusahaan lebih 

cermat lagi dalam melakukan 

perencanan terhadap 
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persediaan dengan melakukan 

koordinasi dengan bagian 

terkait seperti bagian 

pemasaran agar tidak terjadi 

biaya investasi terlalu besar 

pada produk yang kurang 

fakus di pasar dan lebih 

mengutamakan produk yang 

memiliki prospek yang lebih 

baik. 

2. Sebaiknya perusahaan mulai 

menerapkan teori kuantitas 

pemesanan ekonomis atas 

masing-masing produk agar 

tidak terjadi kekurangan dan 

kelebihan persediaan. 

Sehingga biaya yang 

dikeluarkan menjadi lebih 

efisien dan efektif. 

3. Sebaiknya PT. Electronic 

City Indonesia, Tbk Cabang 

Palembang menerapkan 

cara/teknik dalam 

mengendalikan persediaan 

yaitu dengan menyusun 

anggaran persediaan, 

menetapkan persediaan 

pengamanan (Safety Stock), 

Economic Order Quantity 

(EOQ), Reorder Point (ROP). 

dan memperhatikan faktor 

intern dan faktor ekstem 

perusahaan, agar tidak terjadi 

kelebihan sisa persediaan 

dimasa yang akan datang. 
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